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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat fungsi mengajar guru serta variabel penghambat dan pendorong dalam proses
belajar mengajar di SMP Negeri 11 Halmahera Utara. Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara dan
observasi dengan menggunakan metodologi kualitatif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus aktif dan
kreatif untuk menguasai metode, kelas, dan materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan ketika guru tidak menguasai
metode, kelas, dan materi pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal dan menyebabkan
siswa di SMP Negeri 11 Halmahera Utara tidak semangat dalam belajar. Pendekatan pembelajaran yang dilengkapi
dengan media pembelajaran yang tepat memberikan peluang yang sangat baik bagi guru untuk mendidik dan siswa untuk
fokus. Unsur internal dan eksternal yang sering mempengaruhi proses belajar mengajar antara lain aspek fisik, faktor
psikis, masalah kelelahan, pertimbangan keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Minimnya infrastruktur yang
sering terlihat di sekolah menjadi kendala.
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1. Pendahuluan
Pendidikan sangat penting untuk kesuksesan dalam hidup dan tidak dapat dipisahkan
[1]. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus diberikan pada semua
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tahapan kehidupan. Tanpa pendidikan, sekelompok orang, dalam hal ini keluarga anak
petani, tidak dapat hidup dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai pembangunan, kekayaan,
dan kebahagiaan.[2]. Pendidikan sebagai peran sosial, salah satu esensi kehidupan,
pedoman, dan alat perkembangan yang mempersiapkan seseorang untuk disiplin hidup [3].

Sekolah umum diharapkan dapat mengajarkan eksistensi negara dan membina
manusia seutuhnya [4], khususnya orang-orang yang bertagwa dan rasa takut etis terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, serta pengetahuan, kemampuan, dan rasa kewajiban. Menurut
pengantar UUD 1945, ajaran tentang keberadaan negara merupakan salah satu tujuan dari
dasar negara kesatuan. Tentu, pendidikan diperlukan untuk memahami bangsa yang canggih.
Salah satu cara untuk maju dalam bidang kemajuan adalah dengan meningkatkan mutu (atau
karakteristik) pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah [5].

Pengajaran adalah proses yang disengaja dan sistematis untuk menciptakan
lingkungan belajar dan pendidikan sehingga siswa dapat secara efektif mengembangkan
kemampuannya [6] untuk memiliki kekuatan fundamental, agama, kebijaksanaan, karakter,
kehormatan, dan kemampuan yang mereka butuhkan. daerah, bangsa, dan negara [7].

Kemudian pendampingan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya [8] dapat
diatur dalam UU No. 20 Pasal 7 Bagian IV UU Reformasi Pendidikan tahun 2003
memberikan hak kepada orang tua untuk ikut serta dalam pemilihan satuan pendidikan dan
memperoleh informasi tentang kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan anaknya.
Keluarga merupakan setting awal untuk banyak hal [9], termasuk karakter, sosialisasi,
pengekangan, menuju iklim umum, kemampuan berpikir dan berbagai hal yang menambah
prestasi dan kebebasan seorang anak muda. Dengan asumsi bahwa orang tua dapat
melakukan kemampuannya, pendidikan dan peningkatan anak dapat dipastikan [10].

Begitu pula dengan masyarakat desa Tambelang, kecamatan Touluaan Selatan,
wilayah Minahasa Tenggara, mereka berpendapat bahwa pendidikan juga penting dan
menguntungkan anak-anak mereka yang masih hidup. Karena anak-anak mendapat manfaat
dari pendidikan yang baik dapat memiliki pekerjaan yang unggul. Namun karena
keterbatasan dan ekonomi yang sulit bagi para orang tua anak-anak di desa Tambelang
dengan rutinitas sehari-harinya untuk bercocok tanam demi menyekolahkan anak-anak
mereka, hal itu merupakan keadaan yang sulit.

Kebanyakan anak-anak yang ada di Desa Tambelang, Kecamatan Touluaan Selatan
Kabupaten Minahasa Tenggara tidak melanjutkan sekolah mereka di tingkat sekolah
menengah, antara lain terkait dengan masalah pergaulan dan sosial budaya serta lemahnya
Ekonomi dari orang tua. Dan juga kurangnya peran yang dimainkan orang tua dalam
menyekolahkan anaknya dan memutuskan apa yang akan dipelajari anaknya di masa depan
pendidikan yang mereka jalani, ini adalah masalah yang tidak akan hilang selama perspektif
ini menghalangi anda untuk memanfaatkannya bersekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan banyak sekali anak-anak yang putus yang juga di
sebabkan adanya faktor ekonomi. Kita tau bersama bahwa faktor ekonomi juga sangat
berpengaruh dalam pendidikan, keterbatasan dan ketidak mampuan orang tua dalam
membiayai pendidikan baik dari jejang SD sampai kejenjang yang lebih tinggi. Tentu hal ini
sangat merugikan anak yang ingin bersekolah tetapi tidak mampu karena kurangnya atau
keterbatasan ekonomi. Di Desa Tambelang, Kecamatan Touluaan Selatan, Kabupaten
Minahasa Tenggara, kemungkinan angka putus sekolah akan selalu meningkat jika isu ini
terus berlanjut. Masalah ini membutuhkan penelitian mendalam sebagai hasilnya.
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2. Metode

Penelitian ini [11] menggunakan metodologi kualitatif. Berdasarkan ideologi
postpositivisme, metodologi penelitian kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen
utama. Pendekatan ini digunakan untuk menilai keadaan benda-benda alam.

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena peneliti berusaha mengetahu Peran
Mengeajar Guru pada Hasil belajar Siswa Di SMP Negeri 11 Halmahera Utara. Karena
peneliti tertatik untuk meneliti pada kondisi yang alamiah.

Untuk mengumpulkan data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
menentukan ruang lingkup penelitian; (2) pengumpulan data atau informasi: wawancara dan
observasi.

Menurut Miles dan Huberman [12], "tantangan yang paling serius dan mendasar
dalam menggunakan data kualitatif adalah bahwa metode analisisnya tidak dihitung dengan
tepat.” Analisis data kualitatif sangat berat dan menantang karena teknik analisis tidak diikuti
dengan benar.

a. Reduksi Data

Data lapangan berlimpah dan harus dikumpulkan dengan cermat; semakin panjang
ruang bagi peneliti, semakin besar dan rumit lingkungannya. Dalam reduksi data, ini
memerlukan generalisasi untuk mengurutkan yang utama, berfokus pada yang relevan,
membuang yang tidak dibutuhkan, dan menemukan tema dan pola. Akibatnya, informasi
yang berkurang akan memberikan cermin yang jelas dan memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dan melakukan pencarian sesuai kebutuhan.

b. Penyajian Data

Untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang apa yang terjadi dan
untuk melakukan penelitian tambahan berdasarkan pemahaman itu, penelitian kualitatif
memungkinkan Anda melakukan penelitian kualitatif dalam bentuk penjelasan, penggalan,
diagram, korelasi antar jenis, penyajian informasi, dan sebagainya.

c. Penarikan Kesimpulan

Inferensi dan validasi adalah langkah ketiga analisis informan, menurut Miles dan
Huberman. Jika hasil awal ditemukan, mereka akan direvisi sebagai bukti kuat untuk
membenarkan sesi pengumpulan informasi berikutnya ditemukan. Jika kesimpulan sesi
pertama didukung oleh data yang solid, kesimpulan tersebut tidak akan berubah sampai
kesimpulan yang kredibel tercapai. Ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data.

3. Hasil dan Pembahasan

Peran Mengajar Guru pada Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 11 Halmahera Utara
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan fokus penelitian yang

diteliti maka diperoleh hasil sebagai berikut dengan jumlah informan 10 informan yaitu 5

orang guru dan 5 orang siswa.

Peran Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar
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Pendidik adalah komponen penting dari pendidikan. Guru, sebagai mata pelajaran,
memiliki peran dalam merancang, mengelola, dan menilai proses pendidikan. Salah satu
fungsi yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan kewajibannya sebagai pendidik
dan pengajar adalah fungsi moral.

Informan Bpk. A.T. (Kepala Sekolah) mengungkapkan,

“...dalam menjalankan tugas sebagai guru, guru berperan sebagai contoh,
memberi semangat, membimbing, dan memberikan fasilitas kepada siswa untuk
mencapai suatu tujuan”

Informan Ibu N.T. (guru IPS) mengungkapkan sebagai berikut,

“...salah satu peran guru dalam meningkatkan hasil belajar adalah
memperhatikan suasana kelas dan metode pembelajaran yang sesuai menurut saya”

Peran moral harus selalu dilaksanakan secara tepat dalam semua kegiatan
pendidikan. Seorang guru harus merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai anak-anak,
dan bertanggung jawab kepada mereka. Guru harus mencintai muridnya tanpa
memperhatikan status sosial ekonomi mereka karena hati nurani mereka memanggil mereka
untuk mendidik. Demikian pula, karena instruktur mencintai murid sebagai panggilan hati
nurani, guru harus merasa sepenuhnya bertanggung jawab atas pencapaian pendidikan
siswanya.

Kesuksesan tidak hanya ditentukan oleh nilai yang luar biasa, tetapi juga oleh
kemampuan guru untuk mengembangkan siswa individu yang sulit dan mencapai hasil yang
berkualitas tinggi. Peran guru sangatlah penting selain harus menguasai materin dan
metode yang tepat juga sangat dibutuhkan apalagi dengan kondisi sekolah SMP Negeri 11
Halmahera yang banyak kurangnya terutama dari media pembelajaran serta penguasaan
metode dari beberapa guru yang membuat pars siswa tidak berminat untuk belajar atau
karena terlalu monoton dalam mengajar.

Informan Bpk R.G (Pendidik Olah Raga) menjelaskan sebagai berikut,

“...dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang pendidik tentunya
tidak muda lagi bila kita tidak siap memasuki kelas dengan materi yang tidak
dikuasai sehingga nantinya akan membuat suasana kelas menjadi buruk atau anak-
anak tidak giat belajar sehingga hasil belajar siswa akan benar-benar turun”

Berdasarkan penuturan dari para informan diatas tentang peran guru dalam
meningkatkan hasil belajar para siswa sangatlah beragama yaitu dengan menguasai kelas,
menguasai materi serta berperan aktif dikelas sehingga akan menarik perhatian atau minat
siswa untuk belajar setiap mata pelajran yang diajarkan, penguasaan kelas juga bertujuan
agar siswa semua terkontrol dan tidak ada yang bermain ketika ada jam belajar penguasaan
kelas sangat penting juga untuk menciptakan suasana belajar yang baik serta minat belajar
siswa kemudian penguasaan materi yang baik dari guru juga akan menambah minat dari
siswa guru yang mengajar sangat perlu dan penting untuk menguasai materi.

Kendala yang dijumpai para guru saat mengajar
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Informan Bapak A.T (Kepala Sekolah)” mengungkapkan,

“...ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak memadai membuat
pembelajaran sering terganggu atau tidak maksimal”

Informan Ibu N.T ( Guru IPS) juga mengungkapkan,

”...media pembelajaran yang tidak mendukung saat pemebalajran dikelas
seperti tidak adanya komputer atau Laptop untuk pembelajaran siswa sehingga kami
para guru menggunakan media seadanya dan harus kreatif.

Informan Ibu S.M (Kemahasiswaan) selanjutnya menambahkan,

”...dikelas kami di perhadapakan dengan siswa-siswa dengan perilaku yang
unik sehingga kami tidak boleh menyerah dan harus tetap mengajar dengan cara
penguasaan kelgas penting dan mengetahui setiap karakter dari para siswa kami”

Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapakan oleh para informnan terkait
Kendala dalam pembelajaran sehingga dapat disimpulkan bahwa dimana kendala yang
sebenarnya diskeolah adalah karna terbatasnya sarana prasarana dalam media pembelajaran
yang mana membuat para guru harus sekreatif mungkin menggunakan media yang tersedia.

Dalam proses belajar mengajar memanfaatkan lingkungan sekitar atau jika tidak ada
laptop komputer untuk mengajar bisa menggunakan kartoon untuk tampilan media
pembelajarn di depan kelas hal ini merupakan salah satu cara sehingga par siswa ada
ketertarikan dalam belajar dikelas. Bukan hanya itu saja para guru juga harus benar-benar
mengusai kelas dengan perilaku siswa yang beragam dan membuat para guru harus aktif
dan kreatif merangkul sehingga mereka mau untuk belajar.

Perbedaan hasil belajar siswa dari sebelum adanya metode yang baru yang diterapkan
di kelas dan sesudah diterapkannya

Informan Bapak A.T (Kepala Sekolah) mengungkapkan,

“...sebelum kami menggunakan media meskipun itu dalam keterbatasn
anak-anak kami mengalami peningkatan dalam hasil pemebalajran yaitu
diantarannya aa peningkatan minat belajar dari yang awalnya mereka kurang
merespon”

Informan Ibu N.T (Guru IPS) menjelaskan,

“...meskipun tidak naik dengan signifikan namun dalam proses
pembelajaran setiap tes ada peningkatan bagi siswa kami”

Informan Ibu S.M ( Kemehasiswan) juga menambahkan,

”...jelas ada perbedaan karna kalau tidak untuk apa kami mengganti atau
menggunakan media pembelajaran atau menggunakan metode pembelajaran yang
tepat bagi siswa”
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Sehingga dampak dari metode pembalajaran di dukung dengan media pembelajaran
yang tepat hal ini menjadi peluang baik bagi para guru untuk mengajar serta bagi siswa
untuk fokus belajar karena penggunaan metode yang tepat penguasan materi serta media
yang bisa mendukung meskipun menggunakan peralatan seadanya hal ini terbukti menurut
para guru menaikan minat dan semangat siswa dalam belajar di sekolah.

Para siswa tidak lagi malas atau tidk mengikuti pelajaran dengan alasan tidak
berminat atau gurunya membosankan disini ditekan peran guru di kelas bagaimana sehingga
siswa yang belajar akan semangat dan tentunya termotivasi dalam belajar.

Respon para siswa terhadap proses mengajar para guru di SMP Negeri 11 Halmahera
Utara

Informan Desry Toory (Siswa kelas VII C) mengungkapkan, \

”...kami sangat antusias menunggu pemebaljaaran apalagi yang mengajar
adalah guru yang membuat kelas kami semangat”

Informan E.K ( Siswa Kelas VI1I C) juga menambahkan,

”...kami sangat menyukai pelajaran yang dimana dikelas tidak kaku atau
guru-guru kami tidak terlalu menakutkan mengajar sehingga tidak ada tekanan”

Informan J.M (Siswa Kelas VIII C) juga mengungkapkan,

”...guru kami sangat beragam kalau mengajar ada yang kreatif dengan
membawah media pembelajaran ada yang hanya datang masuk menejlaskan kami
mencatat setiap hari seperti itu dan membuat kami mengantuk tidak fokus jarang
memberikan suasana kelas yang menyenangkan”

Menurut mereka guru yang kreatif membuat mereka semangat bekajar daripada guru
yang hanya monoton dikelas tidak memberikan ruang untuk mereka mengekplore
pembelejaran yang diberikan sehingga guru-guru seperti inilah yang membuat para siswa
tidak tertarik belajar dan hanya ikut kegiatan belajar tanpa adanya fokus dan akhirnya
merugikan merkea sendiri karena tidak bias menagkap pelajaran yang diberikan oleh para
guru yang model pembekajarannya bias dikatan kuno karena hanya menjelaskan dan murid
mencatat hal ini berbeda dengan guru-guru yang kreatif yang mana setiap penbelajaran
mereka di nantikan oleh para siswa dan membuat para siswa menjadi semangat.

Metode yang diterapkan oleh para guru untuk memotivas para sisiwa dalam belajar
Informan Bapak A.T (Kepala Sekolah) mengungkapkan,

“...perihal metode kami gunakan sesuai dengan apa judul materi yang kami
ajarkan ada Metodekomparativ metode ceramah”

Informan Ibu S. M ( Kemahasiswaan) juga menambahkan,
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“...saya menyesuaikan dengan pelajaran yang saya ajarkan ada metode
example dan non examples misalnya”

Dari sini kita bias lihat bahwa penuturan dari para informan guru terkait metode
pembelajaran yang mereka gunakan adalah untuk menarik minat siswa dalam belajar dan
tujuan agar para siswa juga tidak bosan dengan materi yang diajarkan. Berbagai macam
metode pembelajaran digunakan sesuai dengan keperluan di dalam kelas atau dengan materi
yang diajarkan sehingga para siswa dapat memahami dengan mudah dan akan berdampak
pada hasil belajar mereka.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dari peneltitian
ini yaitu bahwa guru harus aktif dan kreatif untuk menguasai metode, kelas, dan materi
pembelajaran. Hal ini dikarenakan ketika guru tidak menguasai metode, kelas, dan materi
pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal dan menyebabkan
siswa di SMP Negeri 11 Halmahera Utara tidak semangat dalam belajar. Pendekatan
pembelajaran yang dilengkapi dengan media pembelajaran yang tepat memberikan peluang
yang sangat baik bagi guru untuk mendidik dan siswa untuk fokus. Unsur internal dan
eksternal yang sering mempengaruhi proses belajar mengajar antara lain aspek fisik, faktor
psikis, masalah kelelahan, pertimbangan keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
Minimnya infrastruktur yang sering terlihat di sekolah menjadi kendala.
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